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PENGARUH PEMBERIAN KULIT BUAH PISANG SEBAGAI PENGGANTI 

SEBAGIAN HIJAUAN DALAM RANSUM TERHADAP 

BERAT BADAN DAN KONVERSI PAKAN 

PADA KELINCI LEPAS SAPIH 

Dewi Dyah Kurniawati 

INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian kulit buah pisang kepok sebagai pengganti seba
gian rumput lapangan terhadap berat badan dan konversi 
pakan kelinci lepas sapih. Penelitian ini menggunakan 20 
ekor kelinci lokal jantan lepas sapih dengan berat badan 
awal antara 650 - 750 g ram. Perlakuan yang diberikan 
berupa empat mac am ransum yang berbeda, meliputi: 100% 
rumput lapangan ( PO ) ; 75% rumput lapangan dan 25% kulit 
buah pisang Kopok segar (Pl); 50% rumput lapangan dan 
50% kulit buah pisang Kepok segar ( P2); 25% rwnput 
lapangan dan 75% kulit buah pisang Ke pok segar (P3) . 
Setiap kelinci diberi pakan konsentrat yang diberikan 
sebanyak 50 gram/ ekor / hari, sedangkan air minum diberikan 
secara ad libitum. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap. Analisis data yang digu
nakan adalah uji F dan dan apabila ada perbedaan yang 
nyata dengan kelompok kontrol maka dilanjutkan dengan uji 
BNT 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggantian 
rumput lapangan de ngan kulit buah pisang kepok segar 
dengan berbagai tingkat ( 25, 50 dan 75 persen dari total 
rumput lapangan yang dibe rikan) tidak berpengaruh nyata 
(p>0,05) terhadap pertambaha n berat badan dan konversi 
pakan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. 1. La tar Belakang Masalah 

Kelinci merupakan salah satu alternatif yang sangat 

tepat untuk dikembangkan dalam rangka memenuhi kebutuhan 

protein yang berasal dari hewani untuk kebutuhan 

masyarakat, 

dikarenakan 

terutama di daerah pedesaan. Hal 

kelinci dapat berkembang biak dengan 

ini 

cepat, 

bobot potongnya dapat dicapai dalam waktu singkat, dan 

dapat memanfaatkan hijauan serta hasil buangan atau 

limbah industri sebagai bahan pakan yang tidak bersaing 

dengan manusia (Setyono, 1992). 

Cheeke (1981) melaporkan bahwa kelinci adalah ternak 

yang dapat memanfaatkan hijauan secara efisien, sedikit 

menggunakan pakan konsentrat, dan tidak bersaing dengan 

manusia. Pakan kelinci secara umum terdiri dari 50 % 

hijauan dan 50 % berupa biji-bijian atau hasil samping 

pertanian <Anonimus, 1977). Indonesia merupakan negara 

agraris, sehingga bahan pakan hijauan maupun hasil 

samping pertanian mudah diperoleh. Salah satu hasil 

samping pertanian tersebut dapat diperoleh dari tanaman 

pisang. 

Pisang merupakan salah satu hasil perkebunan yang 

menjadi prioritas dalam pembangunan pertanian di 
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Indonesia <Soerojo, 1989 yang kutip Sudaryanto, 1992). 

Pada tahun 1989 pisang menunjukkan hasil panen terbesar. 

yaitu sebesar 2.457.760 ton atau sekitar 35% dari 

seluruh hasil panen buah - buahan di Indonesia tSudaryanto, 

1992). Dari hasil panen pisang akan didapatkan pula 

hasil samping pertanian berupa bonggol, batang, daun dan 

kulit buahnya. 

Kulit buah pisang didapatkan setelah buah pisang 

dikupas dan dagingnya dimakan atau di o l a h terlebil 

dahulu. Menurut Munadjim t1983) kulit buah pisang 

merupakan 

sekitar 

dikupas. 

bahan buangan yang 

satu per tiga dari 

cukup 

buah 

banyak jumlahnya, 

pi sang yang belum 

Komposisi yang terkandung dalam kulit buah pisang 

masih belum banyak diteliti. Menurut Munadjim (1983) dan 

Rismunandar <1986), kulit buah pisang mempunyai nilai 

gizi yang cukup tinggi. Berdasarkan analisis yang dilak

ukan Yulvita (1990), komposisi kimia kulit buah pisang 

kepok ~erdiri dari pro~ein sebesar 7,875%, lemak sebesar 

17,530%, serat kasar sebesar 26,210% dan bahan kering 

sebesar 92,500%. Hal ini menujukkan bahwa kandungan 

kulit buah pisang tidak rendah. sehingga masih dapat 

dimanfaatkan sebagai pakan ternak . 

Beberapa alasan penggunaan kulit buah pisang sebagai 

pengganti sebagian rumput pada kelinci adalah sebagai 
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berikut: 1. kulit buah pisang masih mempunyai nilai 

gizi, 2. kulit buah pisang dapat mengurangi penggunaan 

rumput, 3. kulit buah · pisang mengurangi biaya pakan 

ternak, 4. kulit buah pisang sebagai pakan ternak untuk 

mengurangi 

Pisang 

pencemaran lingkungan. 

banyak sekali jenisnya. Umurrmya pi sang 

dibagi menjadi dua golongan besar yaitu : pisang yang 

dapat dimakan buahnya setelah masak lpisang masak segar) 

d~n pisang yang dimakan buahnya setelah diolah terlebih 

dahulu. Pacta golongan yang kedua ini pisang lebih banyak 

menghasilkan limbah kulit buah pisang. Jenis pisang 

kepok termasuk dal~m golongan pisang yang dimakan buahnya 

setelah diolah, yaitu dengan cara direbus atau digoreng. 

Selain itu jenis pisang kepok ini lebih mudah didapat dan 

kulitnya sangat disukai oleh ternak ·karena mempunyai rasa 

yang manis dan aroma yang enak. Pisang kepok banyak 

jenisnya, tetapi yang paling banyak dikonsumsi adalah 

pisang kepok kuning, karena mempunyai rasa yang enak 

(Satuhu dan Supriyadi, 1994). 

1. 2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1). Apakah kulit buah pisang sebagai pengganti 

rumput lapangan dapat meningkatkan berat badan? 
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2 ). Apakah kulit buah pisang sebagai pengganti rumput 

lapangan dapat menurunkan konversi pakan? 

3). Berapakah tingkat kulit buah pisang sebagai peng

ganti rumput lapangan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

subtitusi rumput lapang dengan kulit buah pisang terhadap 

berat badan dan konversi pakan pada kelinci. 

1.4. Landaaan Teori 

Kelinci adalah ternak yang dapat memanfaatkan 

hijauan secara efisien, sedikit menggunakan konsentrat, 

d~n _tidak bersaing dengan manusia <Cheeke, 1981). 

Menurut Anggorodi (1985), kelinci merupakan herbivora 

yang mempunyai colon dan caecum istimewa tempat mikroor

ganisme tertentu dapat tumbuh dengan baik. Mikroorga

nisme ini membantu mencerna dan merombak selulosa yang 

terkandung dalam pakan hijauan menjadi disakarida. 

Hijauan yang banyak diberikan sebagai pakan kelinci 

adalah rumput lapangan dengan konsumsi pakan sebesar 

371,76 gram/ ekor/ hari dan pertambahan berat badan 

12 , 97 gram/ekor/hari pada kelinci jantan CSudaryanto 

dkk., 1984 ) , namun hal ini akan menyebabkan persaingan 
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dengan 

peneliti 

hewan ~ernak lainnya. Oleh sebab itu. 

mencoba untuk menggantikan sebagian 

5 

beberapa 

rumput 

lapangan dengan hijauan lainnya, sehingga penggunaan 

rumput. lapangan dapat dikurangi tanpa mengurangi nilai 

gizi pakan yang diberikan. 

Indonesia sebagai negara agraris mampu menyediakan 

limbah pertanian cukup banyak, terutama dari limbah 

pisang, karena produksi pisang cukup besar yaitu sekitar 

35% dari seluruh hasil panen buah-buahan. Kulit buah 

pisang sebagai hasil limbah pertanian yang selama ini 

belum banyak dimanfaatkan, ternyata mempunyai nilai gizi 

yang cukup baik, sehingga dapat digunakan sebagai pakan 

ternak (Rismunandar, 1986 ; Munadjim, 1983). 

Berdasarkan analisa kimia, kulit buah pisang 

mengandung protein 

26,210% dan bahan 

7,875%, lemak ·17,53%, serat 

kering 92,500%. Dilihat 

kasar 

dari 

kandungan protein, kulit buah pisang kepok mempunyai 

kandungan protein yang tidak rendah jika dibanding dengan 

kandungan protein rumput lapangan. Sedangkan kandungan 

serat kasarnya lebih rendah dari rumput lapangan. Menu

rut Kusriningrum <1992) kandungan protein dan serat kasar 

rumput lapangan masing-masing sebesar 8,70% dan 30,30%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kulit buah pisang dapat dipakai 

sebagai alternatif bahan substitusi pakan kelinci, tanpa 

mengurangi nilai gizinya. 
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1.5. Hipotesa Penelitian 

Hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

pemberian kulit buah pisang sebagai pengganti sebagian 

rumput lapangan hingga 75% memberikan pertambahan berat 

badan dan konversi pakan yang sama. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Hasil pemberian kulit buah pisang sebagai pengganti 

sebagian rumput lapangan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat sebagai salah satu alternatif pakan kelinci dan 

memberikan pengaruh positif terhadap berat badan kelinci. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Pisang 

Menurut ahli sejarah dan botani, tanaman pisang 

berasal dari Asia Tenggara. Penyeba~annya hampir diselu

ruh dunia meliputi daerah tropis dan subtropis, dimulai 

dai Asia Tenggara ke Timur melalui Lautan Teduh sampai ke 

Hawai. Selain itu juga ke Barat melalui Samudra 

Atlantik, Kepulauan Kanari sampai ke Benua Amerika. 

Sekarang tanaman pisang telah menjadi . tanaman dunia, 
.. .. 

kearena terse bar ke seluruh penjuru dunia. 

(Satuhu dan Supriyadi, 1994). 

2.1.1. Klasifikasi Tanaman Pisang 

Tjitrosoepomo (1991) mengklsifikasikan tanaman 

pisang ke dalam : divisi; Spermatophyta (tumbuhan 

berbiji), sub divisi; Angiospermae (tumbuhan berbiji 

tertutup), klas; Honocotiledoneae (tumbuhan berbiji 

belah), ordo; Zingeberales (scitamineae), famili; 

Husaceae (pisang-pisangan) dan terbagi dalam beberapa 

genus yaitu: Ht1sa Para di si a ca, !1. Textil, H. 

Brachycarpa, !1. Chiliocarpa. dan !1. Zebrina. 
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Menurut Satuhu dan Supriyadi (1994), secara garis 

besar jenis-jenis pisang dapat dibagi menjadi 

kelompok yaitu : 

tiga 

a. Pisang serat tHusa Texr.il ) adalah tanaman pisang yang 

b. 

tidak diambil buahnya tetapi diambil seratnya. 

Tanaman ini siap dipanen bila kuncup bunga telah 

keluar, artinya siap dipotong untuk diambil seratnya. 

Serat ini cocok dipakai sebagai tali di kapal laut, 

tali kail dan tali tambang. 

Pisang hi as tHeliconia Indica LamkJ adalah tanaman 

pi sang yang bagus ditanam di muka rumah sebagai 

hiasan. Pi sang hi as dibagi menjadi dua yaitu pi sang 

kipas dan pisang-pisangan. Disebut pi sang kipas 

karen a bentuknya seperti kipas, sedangkan pi sang-

pisangan berbatang kecil dan berumpun indah. 

c. Pisang buah (Nusa Paradisiaca) adalah jenis pisang 

yang banyak ditanan di pekarangan rumah untuk diambil 

buahnya. Pisang buah dapat dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu : golongan pertama adalah pisang yang 

dapat dirnakan langsung setelah rnasak (/'fusa Paradisia

ca Var. Sapientum dan Husa Nona L. atau Husa Conven

dishii). Misalnya pisang Susu, pisang Hijau, pisang 

Mas, pisang Raja dan pisang Ambon. Golongan kedua 

adalah pisang yang dapat dimakan setelah diolah 
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dahulu. Misalnya pisang Kepok, pisang Tanduk dan 

pi sang Bangkahulu <Rismunandar,1986 dan Soetomo 

1985). 

Pisang Kepok tergolong pisang yang dapat dimakan setelah 

dimasak atau diolah terlebih dahulu. Bentuk buahnya agak 

pipih. Beratnya per tandan dapat mencapai 14 - 15 kg 

dengan jumlah sisir 10 - 16 buah. Setiap sis ir terdiri 

dari 12 - 20 buah pisang. 

Pisang Kepok ban yak mac amnya, tetapi yang 

terkenal adalah pisang Ke pok putih dan kuning terutama 

untuk digoreng atau direbus. Pi sang Kepok kuning 

mempunyai rasa lebih enak diba nding pi sang Kepok 

putih karena itu pisang Kepok kuning lebih disukai 

(Satuhu dan Supriyadi, 1994). 

2. 1.2. Pertumbuhan Tanamam Pisang 

Pisang merupal{an tanaman yang banyak tumbuh dan 

banyak terdapat di daerah tropis maupun s ubtropis. 

Tanaman pisang sangat baik ditanam di . dataran rend9-h 
.. .. 

dengan ketinggian tempat dibawah 1.000 meter. Iklim yang 

sesuai adalah iklim basah dengan curah hujan merata 

sepanjang tahun. Tanaman pisang menghendaki tanah yang 

subur. Jenis tanah yang cocok bagi tanaman pisang adalah 

tanah liat yang mengandung kapur atau tanah alluvial 

dengan pH antara 4,5- 7.5. Tanaman pisang sangat banyak 
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membutuhkan zat mineral terutama kalium dan fosfor 

pertumbuhan. Mineral teraebut banyak terdapat di 

10 

untuk 

dalam 

tanah yang mengandung kapur, seperti di daerah Bojonegoro 

dan Madura (Munadjim, 1983). 

Tanaman pisang memerlukan waktu kira-kira satu tahun 

dari mulai di tanam aampai berbuah dan dipetik. Setiap 

pohon rata-rata menghasilkan 10 kg buah. Tanaman pisang 

tidak mengenal musim berbuah. Setelah pohon induk 

berbuah dan dipetik, anak pohon pisang mulai berbunga. 

Setelah tiga sampai empat bulan, baru pemetikan buah 

pisang yang kedua dapat dilakukan dan begitu seterusnya. 

Banyak sedikit dan besar kecilnya buah pisang 

tergantung dari banyak faktor yaitu jenis pisang, 

kesuburan tanah, kecepatan tumbuh dan iklim saat 

berbunga. 

2.2. Kulit Buah Pisang Sebagai Pakan Ternak 

Tanaman pisang merupakan tanaman yang serba guna. 

Selain buahnya, bagian lain dari tanaman ini dapat 

dimanfaatkan, mulai dari bonggol sampai daunnya 

<Munadjim 1983). Menurut Cheanost dan Mayer (1976) 

pemanfaatan tanamanan pisang aebagai pakan ternak banyak 

dilakukan di Negara India, Thailand dan Filipina, 

terutama bagian bonggol (umbi batang), batang, daun, 

kulit buah pisang, dan buah yang jelek mutunya. 
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Di Indonesia pemanfaatan kulit buah pisang sebagai pakan 

ternak belum banyak dilakukan, biasanya hanya dibtlang 

sebangai sampah belaka. 

Munadjim <1983) berpendapat bahwa kulit buah pisang 

sangat potensial sebagai pakan ternak, karena selairi 

mempunyai nilai gizi cukup baik juga mempunyai aroma dan 

rasa yang disukai oleh ternak <Satuhu dan Supriyadi, 

1994) . Pemberian kulit buah pisang sebagai konsumsi 

ternak sebaiknya diperoleh dari buah pisang yang benar-

benar telah masak, sebab kulitnya mempunyai aroma yang 

harum dan rasanya manis. Berdasarkan hasil analisis 

kimia, komposisi kulit buah pisang kepok ~apat dilihat 

pada tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi Kimiawi Kulit Buah Pisang Kepok 
Berdasarkan Bahan Kering 

Unsur 

. Bah~m kering 
Protein 
Lemak 
Serat kasar 
B E T N 

Sumber Yulvita, 1990 

( % ) 

( % ) 

(%) 

( % ) 

(%) 

Jumlah 

92,500 
7,875 . 

17,530 
26,210 
29,585 

Menurut Gohl <1981) kulit buah pisang yang masih 

· belum masak banyak mengandung tan in aktif yang 

.. 
IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Kulit Buah Pisang ... Dewi Dyah Kurniawati



12 

menyebabkan rasa sepet lpahit), sedangkan pada kulit buah 

pisang yang sudah masak tanin berubah menjadi inaktif, 

sehingga rasanya rnenjadi rnanis dan disukai oleh ternak. 

2.3. Keadaan Umum Ternak Kelinci 

Kelinci rnerupakan hewan herbivoz'a monogastrik yang 

rnempunyai sistem pencernaan harnpir sama dengan kuda ~aitu 

rnernpunyai larnbung tunggal yang relatif . kecil, ilium yang 

panjang serta mernpunyai caecum dan colon yang besar 

<Portsrnount, 1979). Menurut Arrington dan Kelley <1976> 

k~linci merupakan ternak yang dikel ompokkan ke dalarn 

golongan ternak pseudoruminansia .. mernpunyai kebiasaan 

rnernakan fesesnya setelah dikeluarkan lewat anus, sehingga 

ransum yang dimakan mengalami dua kali penc e rnaan, proses 

:i.ni dinamakan coprophagy. 

Usus besar mempunyai peranan yang penting dalam 

pencernaan kelinci, karena pada usus besar terjadi fer

mentasi di ' dalam c aec um, ekskre si seleksi dari serat 

kasar. dan penc ernaan kembali dari isi · caecum, sehingga 

rnelalui pro ses ini kelinci mampu mencerna hijauan seperti 

ternak ruminansia. 

Dibanding ternak lain kelinci mernpunyai beberapa 

keunggulan 

dapat hidup 

yaitu kemampuan untuk beradaptasi 

di berbagai daerah tropis dan sub 

Koridisi ini memungkinkan harnpir di semua negara 

sehingga 

tropis. 

rnemiliki 
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ternak kelinci CArrington dan Kelley, 1976). 

.merupakan 

pemenuhan 

ternak yang cocok digunakan untuk 

perbaikan gizi keluarga terutama di 

13 

Kelinci 

usaha 

daerah 

· pedesaan, karena biaya pemeliharaannya tidak mahal, mampu 

tumbuh dan berkembang biak dengan cepat, bobot potongnya 

dapat dicapai dalam waktu singkat, tidak ribut dan dapat 

memanfaatkan hijauan sebagai bahan pakan yang tidak 

bersaing dengan manusia <Farrel dan Raharjo, 1984). 

Sistem reproduksi kelinci mulai berfungsi sejak awal 

pubertas yaitu antara umur -l - 10 bulan. Perkawinan 

pertama dilakukan pada saat tercapainya dewasa kelamin 

. ( umur 5,5 bulan untuk betina dan 6,5 bulan untuk 

pejantan )l Kelinci mempuQyai siklus estrus selama 

15 - 20 hari dengan periode estrus selama 11 - 15 hari. 

Jumlah anak per kelahiran rata-rata 4 ekor, dapat pula 

sampai 10 ekor. Dalam setahun seekor induk kelinci dapat 

menghasilkan 4 - 8 litr.er. Kehidupan reproduksi seekor 

pejantan antara 6 bulan sampai 2 tahun, sedangkan pacta· 

pada betina antara 2- 3 tahun <Blakely dan Bade, 1991l. 

Jenis kelinci yang banyak terdapat di Indonesia 

·adalah kelinci eks-import (Nc?h' Zealand White. Cali[L,rnia. 

Flemish Giant dan SilvBr Fox) dan jenis kelinci lokal 

(Sitorus. dkk., 1982; Sarwono, 1986). Jenis kelinci 

lokal ini belum diketahui asal mulanya, tetapi umumnya 

menampakkan keturunan campuran dari berbagai jenis 
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kelinci yang tidak menentu tSumoprastowo, 1986). Kelinci 

lokal mempunyai ukuran tubuh yang lebih kecil daripada 

kelinci eks-impor dengan laju pertumbuhan yang lambat, 

~etapi dapat beradaptasi dengan lingkungannya secara baik 

dan lebih tahan terhadap penyakit, sehingga cocok untuk 

peternakan kecil dalam memenuhi gizi keluarga. 

Berdasarkan berat badannya, kelinci lokal 

menjadi tiga golongan, yaitu kecil < 

sedang 2,05 - 2,45 kg ) dan besar ( > 

(Sartika dan Diwyanto, 1986). 

2.4. Pakan Kelinci 

dibedakan 

2 kg ) , 

2,5 kg 

Pakan merupakan faktor penting yang dapat 

me~pengaruhi pertumbuhan, berat badan perkembangbiakkan 

· dan sebagai cadangan energi dalam tubuh (Smith dan 

Mangkoewidjojo, 1988 >. Kelinci yamg kekurangan pakan 

akan menyebabkan 

badannya menjadi 

· maupun reproduksi 

pertumbuhan dan 

lambat, terjadi 

dan mudah 

(Arrington dan Kelley, 1976). 

pertambahan berat 

gangguan produksi 

terse rang penyakit 

· Secara umum pakan kelinci terutama berasal dari 

hijauan dan sedikit menggunakan konsentrat (Cheeke, 

198.1). M.enurut Sumoprastowo dan Syarief ( 1985) pakan 

penguat atau konsentrat merupakan pelengkap bagi ternak, 

·karena tidak semua zat makanan dapat dipenuhi oleh 
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hijauan. Pakan penguat ditambahkan untuk memenuhi 

Biasanya 

ikutan 

dapat 

babi 

kekurangan zat - zat gizi dari pakan hijauan. 

pakan penguat tersusun dari biji-bijian dan· hasil 

dari industri pengolahan pertanian. · Kelinci 

memfaatkan limbah pertanian seperti unggas dan 

<Anominus, 1977). 

Jumlah dan nilai gizi yang dibutuhkan oleh kelinci 

tergantung pada beberapa faktor, antara lain umur, jenis 

kelamin, bobot bad an serta kondisi dan tujuan 

p·emeliharaan (Sanford dan Woodgate, 1980). 

2.4.1. Kon·aumsi Pakan Kelinci 

Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang diberikan 

pada seekor hewan dalam periode 24 jam dikurangi jumlah 

pakan yang tersisa. Konsumsi · pakan dihitung dalam 

. periode waktu tertentu yang diketahui dari catatan pakan 

s~tiap harinya <Charles and Spacman dalam Hakim, 1987). 

Faktor-faktor yang mempenga~uhi konsumsi pakan 

kelinci antara lain jenis atau bangsa kelinci; tingkat 

pertumbuhan individu yang mencakup berat badan, umur muda 

s~mpai dewasa, bunting, laktasi dan jenis kelamin; jenis 

pakan meliputi cita rasa atau palatabilitas, faktor 

toksik dan kandungan serat kasar; kondisi kelinci itu 

sendiri dalam keadaan s ehat atau sakit; serta lingkungan 
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yang mencakup ketinggian tempat, temperatur, kelembaban 

·. ~dara dan musim (Sastrodihardjo, 1986; Kamal, 1986). 

Ditinjau dari segi jenis. pakan, kelinci cukup 

selektif dalam memilih pakannya. Pakan hijauan yang 

disukai adalah yang bersifat lunak, muda, banyak 

me~gandung air dan kandungan serat kasarnya rendah 

(Chuzaemi, 1982; Sarwono, 1986). Kelinci juga menyukai 

pakan yang mengandung molase~ (manis), walaupun kelinci 

juga relatif toleran terhadap rasa pahit seperti pada 

. alfalfa (Cheeke, 1987). 

Kandungan serat kasar dalam pakan akan mempengaruhi 

efisiensi penggunaan ransum. Pada umumnya, semakin 

tinggi kandungan serat kasar, maka koefisien cerna dan 

keefisienan ransum semakin rendah. Serat kasar berperan 

panting dalam pakan kelinci bukan hanya nilai nutrisinya 

saja, akan tetapi lebih utama dibutuhkan untuk mencegah 

' 
enteritis dan memakan bulunya sendiri (Cheeke dan Patton, 

1980). Selain itu, serat kasar berfungsi sebagai sumber 

energi, bahan pengisi (bulk) dan sebagai pelancar · buang 

kotoran (laksans) (Lloyd dkk., 1978). Selanjutnya. 

Khalil dkk. (1986) melaporkan bahwa ransum yang mengan-

. dung serat kasar sebesar 11,4% memberikan pengaruh 

terbaik terhadap performans kelinci lepas sapih dan 

terjadi mortalitas t e rtinggi pada kelinci yang diberi 

ransum mengandung 7,6% serat kasar. 
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Kelinci mampu mencerna protein pada tingkat. yang 

sama dengan herbivora dan mampu mencerna ekstra ether 

pada . tingkat yang lebih tinggi dari herbivora lainnya. 

Hal ini berhubungan dengan sifat caecor.rophy-nya 

(Farrel dari Raharjo, 1984) . Menurut Smith dan Mangkoe

widjojo (1988) bahan penyusun ·pakan kelinci dapat sedikit 

bervariasi, yaitu terdiri dari : protein 16 - 20 %, lemak 

5 - 10 %, pati 40 - 50 %, serta serat kasar 10 - 20 % dan 

abu 5 %. 

2.5. Pertumbuhan Kelinci 

Pada umumnya pertumbuhan dinyatakan dengan kenaikan 

berat badan yang diperoleh melalui peninbangan berulang

ulang dan diketengahkan dalam bentuk pertambahan berat 

badan tiap hari, tiap minggu atau tiap waktu lainnya 

(Tilman dkk., 1983). Menurut Berg dan Butterfield (1976) 

pertumbuhan mempunyai dua aspek yang masing-masing adalah 

peningkatan masa atau bobot badan persatuan waktu dan 

~erubahan bentuk dan komposisi yang disebabkan 

han diferensial dari komponen-komponen 

pertumbu

tubuh. 

Anggorodi (1985) menyatakan bahwa pertumbuhan murni dapat 

didefinisikan sebagai pertambahan dalam bentuk dan berat 

dari jaringan-jaringan urat daging, · tulang, jantung, otak 

dan jaringan-jaringan tubuh lainnya. Penambahan berat 
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akibat penimbunan lemak atau air bukanlah pertumbuhan 

murni. 

Menurut North (1978) secara garis besar, pertumbuhan 

~erupakan hasil interaksi antara hereditas dan ling

kungan. Sumbangan genetik terhadap pertumbuhan sebesar 

· 55 %, sedangkan sumbangan lingkungan . sekitar 45 %. 

Selanjutnya dikatakan bahwa laju pertumbuhan mempunyai 

variasi yang cukup besar, dan keadaan ini sangat dipenga

ruhi oleh beberapa faktor, antara lain : tipe dan bang-

·sa, jenis kelamin, makanan, umur, kondisi lingkungan dan 

manajemen. 

Pertumbuhan postnatal mempunyai tahapan yang cepat 

dan lambat. Tahapan cepat terjadi setelah lahir sampai 

dicapainya dewasa kelamin, kemudian menurun seiring 

dengan meningkatnya umur (Tilman dkk., 1983). 

Per.tumbuhan anak kelinci s-ampai umur empat minggu 

tergantung pada konsumsi air su~u induknya. Umur empat 

minggu rata-rata bobot badan kelinci adalah 12 % dari 

bobot badan kelinci dewasa, sedangkan umur delapan minggu 

bobot badannya sudah mencapai 40 % dari bobot dewasa. 

Vmumnya pertumbuhan hewan ~iantan lebih cepat, namun pada 

hangsa kelinci jenis kelamin betina mempunyai bentuk 

tubuh yang lebih besar dibanding kelinci jantan. 

Perbedaan berat badan antara kelinci jantan dan betina 

mulai · ditunjukkan pada umur delapan minggu 
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. CArrington dan Kelley, 1976). Berat badan dewasa kelinci 

l okal dapat mencapai 2 - 3 kg de ngun pro s e ntas e karkas 

. berkisar 51 -53% dari bobot hidup CT~isunuwati, 1989). 

2.6. Konversi Pakan 

Secara umum konversi pakan adalah jumlah ransum yang , 

dikonsumsi dibagi dengan pertambahan berat badan yang 

dihasilkan. Makin kecil nilai konversi pakan berarti 

tinggi efisiensinya. Meningkatnya efisiensi 

penggunaan pakan diharapkan akan diikuti dengan pertumbu

han yang lebih cepat sehingga me mpunyai nilai ekonomis 

yang tinggi CLubis, 1963). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Kulit Buah Pisang ... Dewi Dyah Kurniawati



BAB III 

MATER! DAN M~~ODE 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaks anakan di Desa Jember Kidul, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupat e n Jember. Analisa kimia 

pakan yang digunaka n dalam pe ne litian ini dilakukan di 

Laboratorium Makanan Te rnak, Fakultas Kedokteran Hewan, 

Universitas Ai r l a ngga , Surabaya . 

Waktu penelitian ber langs ung selama delapan minggu, . 

dimulai pada tanggal 19 De s embe r 1994 sampai 13 Peb ruari 

1995, dengan alokasi waktu : minggu I dan II merup~kan 

waktu adaptasi, sedangkan minggu III sampai minggu V~II 

merupakan waktu perlakuan. 

3.2. Hateri Penelitian 

3.2.1. Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan dalam penelitian ini 

· adalah kelinci jantan lokal sebanyak 20 ekor, dengan 

· berat badan awal 650 - 750 gram, diperolah dari peter

nakan kelinci di Batu, Malang, Jawa Timur. 

3.2.2. Bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang dipakai dalam penelitian meliputi : 

rumput lapangan, kulit buah pisang Kepok segar, 
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dan Neo 

dahulu 

konsentrat dan obat-obatan (Noxal, Vermixon 

Antisep). Rumput lapangan dilayukan terlebih 

sehari sebelum diberikan. Kulit buah pisang kepok yang 

diberikan dalam keadaan segar dan dipotong-potong dengan 

panjang 1 - 1,5 em. Konsentrat diberikan · dalam bentuk 

pellet (produksi Ary Veterinary Shoup), sebanyak 50 gram/ 

ekor I hari. Obat-obatan diberikan selama masa adaptasi. 

Air minum diberikan ed libitum. 

3.2.3. Alat-alat 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi : Kandang dan Timbangan. Kandang yang diguna

kan berupa kandang individual dalam bentuk kandang 

betery. Masing-masing kandang berukuran 80 x 45 x 50 em 

{panjang, lebar, tinggi), terbu~t dari bambu dan kayu. 

Setiap kandang dilengkapi dengan tempat makan dan minum. 

Timbangan yang dipakai merupakan merk Tanita dengan 

· ketelitian 0,1 gram, digunakan untuk menimbang berat 

badan dan konsumsi pakan. 

3.3. Metode Penelitian. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

Raneangan Aeak Lengkap dengan empat perlakuan dan lima 

ulangan, sehingga dibutuhkan 4 x 5 = 20 ekor kelinei. 

Empat perlakuan tersebut berupa penambahan kulit buah 
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pisang yang diberikan secara segar dengan tingkat pembe

rian yang berbeda (0, 25, 50, dan 75 %). Sebelum diberi 

perlakuan, ke-20 kelinci tersebut · dibagi secara acak 

unttik menentukan letak kelinci dikandang percobaan. 

Kandang yang akan dipakai didesinfektan terlebih dahulu 

dengan Neo Antisep . 

. 3.4. Pelakaanaan Penelitian 

Setiap perlakuan didahului dengan masa adaptasi 

selama dua minggu ( minggu I dan · II). Selama masa adap

. tasi kelinci mengkonsumsi ransum yang terdiri dari rumput 

lapangan sebesar 300 gram dan konsentrat sebesar 50 gram. 

Setelah masa adaptasi dilanjutkan dengan masa perlakuan 

. selama enam minggu. 

Pencegahan penyakit koksidiosis diberikan Noxal 

dengan dosis 5 gram dalam satu liter air minum. 

Pemberian secara 3 - 2 - 3, yaitu tiga hari diberi Noxal, 

dua hari air minum biasa, dan tiga hari diberi Noxal 

lagi. Pencegahan penyakit cacing dilakukan dengan 

· pemberian Vermixon yang dilarutkan dalam air minum dalam 

satu kali pemberian pada pagi hari sebelum makan. s~~ua 

obat ini diberikan pada masa adaptasi. 

Pada minggu III sampai dengan minggu VIII, semua 

.kelinci mulai mendapatkan perlakuan yang berbeda sebagai 

berikut 
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PO rumput lapangan sebesar 300 gram (100 %) + konsen-

trat 50 gram. 

Pl rumput lapangan sebesar 225 gram (75 %) + kulit 

buah pi sang Kepok segar sebesar 75 gram (25 %) + 

konsentrat 50 gram. 

P2 rumput lapangan sebesar 150 gram (50 %) + kulit 

buah pi sang Kepok segar sebesar 150 gram (50 %) + 

konsentrat 50 gram. 

P3 rumput lapangan s ebesar 75 gram (25 %) + kulit 

buah pi sang Kepok s e gar sebesar 225 gram (75 %) + 

konsentrat 50 gram. 

3.5. Pengamatan Penelitian. 

Pengamatan dalam penelitian ini meliputi pertambahan 

be rat badan, konsumsi dan konversi pakan kelinci. 

Pertambahan berat badan dihitung se tiap minggu dengan 

.menimbang berat badan kelinc i tiap minggu dan mengurangi 

berat badan pada minggu berikutnya dengan ·berat badan 

.Pada minggu sebelumnya. 

Konsumsi pakan dihitung set i ap hari dengan c ara 

menimbang berat seluruh pakan yang d i berikan se tiaphari 

dik~rangi ~akan yang tersisa. 

Data pertambahan berat badan dan konsumsi pakam 

di grnakan untuk menghitung besa r nya konversi pakan. 

Konversi pakan dipero l eh dari perband ingan konsums i bahan 

kerin~ dengan pertambahan berat badan. 

'· 
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3.6. Analiaia Data. 

Data · yang diperoleh pacta penelitian ini diolah 

berdasarkan perhitungan sidik ragam (uji F). Apabila 

dengan sidik ragam terdapat p·erbedaan yang nyata antara 

kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, maka akan 

dilanjutkan dengan uji beda nyata terkec tl <BNT 5%) untuk 

mengetahui kelompok perlakuan yang paling bermakna 

(Kusriningrum, 1989). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Kulit Buah Pisang ... Dewi Dyah Kurniawati



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1. Pertambahan Berat Badan 

Berdasarkan sidik ragam, t e rlihat bahwa perlakuan 

yang diberikan tidak berpengaruh nyata (p > 0,05 ) terha-

dap pertambahan be rat badan <Lamp iran 5J. 
. . 

Data pertambahan berat badan kelinci selama enam 

minggu pe rlakuan dalam be rbagai tingkat pe mbe rian kulit 

buah pisang kepok segar dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Data rata-rata pertambahan berat badan kelinci per hari 

dalam berbagai tingkat pemberian kulit buah pisang kepok 

segar tercantum pada Lampira n 4. Rata rata dan 

simpangan baku pertambahan berat badan kelinci pada 

berbagai pe rl a kua n se l ama e nam minggu dapa t di lihat pada 

Tabel 2. 

Tabel 2 . 

O.lml 

Rata-rata dan Simpangart Ba ku Pertambahan 
Badan Kelinci pada Berbagai Perlakuan 
Enam Minggu (gr / ekor ) 

Be rat 
Selama · 

Perlakuan Pertambahan Berat Badan ( gram) 

PO 646, 00 ± 67, 68 
Pl 754, 00 ± 55,50 
P2 684, 00 ± 99 ,15 
P3 662,00 ± 76 , 70 
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4.2. Konversi Pakan 

Berdasarkan s idik ragam, diketahui bahwa pembe rian 

kulit buah pisang Kepok segar sebesar 25, 50 dan 75 

persen tidak memberikan perbedaan yang nyata ( p > 0,05) 

terhadap konversi pakan (Lampiran 14). 

Data konversi pakan per ekor kelinci selama enam 

minggu penelitian berdasarkan bahan kering tercantum pacta 

lampiran 13. Sedangkan rata-rata dan simpangan baku 

konversi pakan kelinci pacta berbagai perlakuan berdasar-

kan bahan kering dapat dilihat dapa Tabel 3. 

Tabel 3. Rata-Rata dan 
Kelinci pada 
Bahan Kering 

Perlakuan 

PO 

Pl 

P2 

P3 

Simpangan Baku Konversi Pakan 
Berbagai Perlakuan Berdasarkan 

Konversi Pakan 

8,533 ± 0,564 

8,059 ± 0,810 

8,520 ± 1,124 

7,321 ± 0,578 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Ditinjau dari segi kandungan gizi, kulit buah pisang 

kepok masih mengandung cukup protein dengan kandungan 

· serat kasar yang relatif rendah, sehingga berpeluang 

menggantikart rumput lapangan sebagai pakan ternak. Hasil 

analisis komposisi kimia kulit buah pisang Kepok yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pacta 

Tabel 4. 

Tabel 4. Kandungan Zat Makanan Kulit Buah Pisang Kepok . 
Segar 

Zat makanan 

Bahan kering 
Abu 
Protein kasar 
Lemak kasar 
Serat kasar 
B E T N 

Kandungan (%) 

25,7007 
3 ,6740 
2,6850 
2 , 7070 
5 ,3660 

11, 2670 

Kandungan pro tein,lemak, BENT dan serat kasar lebih rendah 

daripada hasil analisis yang dilaporkan Yulvita (1990~ 

derigan kandungan protein : 7,875%, lemak 17,530%, 

BENT : 29,585% dan serat kasar : 26,210%. Perbedaan ini 
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dikarenakan kondisi kulit buah pisang Kepok yang 

dianalisis tidak sama. Pacta Yulvita (1990) menggunakan 

kulit buah pisang Kepok yang sudah dikeringkan dahulu ·, 

se~angkan pada penelitian ini kulit buah pisang Kepok 

dianalisis dalam keadan segar. 

Perbandingan komposisi kandungan zat makanan antara 

rumput lapangan dengan kulit buah pisang Kepok yang digu-

nakan dalam penelitian ini terc antum pacta Tabel 5. 

Tabel 5. Perbandingan Komposisi Kandungan Zat Makanan 
Antara Rumput Lapangan dengan Kulit Buah Pisang 
Kepok 

Kandungan Rumput Kulit Buah 
Zat Makanan Lapangan Pi sang 

Bahan kering 33,940 1 25,7007 
Abu 2,6582 3,6740 
Protein 6,3867 2,6850 
Lemak 0,7585 2,7070 
Serat kasar 11,0967 5,3660 

· B E T N 13 , 0 400 11,2670 

Berdasarkan analisis diatas ternyata kandungan kulit 

buah pisang Kepok tidak berbeda jauh de ngan kandungan 

rumput lapangan. Meskipun kandungan protein kulit buah 

pisang Kepok lebih rendah dari kandungan protein rumput 

. lapangan, namun kandungan l e maknya lebih tinggi dari 

rumput lapangan. Ditinj au da ri kandungan serat kasarnya 

kulit buah pisang Ke pok mengandung serat kasar lebih 
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reridah dari kandungan serat ka$ar rumput lapangan, 

sedangkan kandungan BETN - nya hampir sama. Melihat 

kandungan kulit buah pisang Kepok segar di atas diharap

kan kulit buah pisang Kepo k dapat digunakan sebagai 

sumber pakan kelinci yang murah . dan mudah didapat namun 

masih memiliki nilai gizi. 

5.1· Pertambahan I3erat Badan 

Penggantian sebagian rumput lapangan dengan kulit 

·buah pisang Kepok segar dalam ransum kelinci menunjukkan 

perbedaan yang nyata (p > 0,05) terhadap terhadap pertam

bahan berat badan. Data rata-rata pertambahan berat badan 

kelinci dari keempat perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 

dan . Lampiran 3. 

Jull (1979) menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan 

sangat dipengaruhi oleh konsumsi pakan, dengan meningkat

nya konsums~ pakan ternak akan memperoleh zat-zat nutrisi 

dalam jumlah yang cukup untuk proses pertumbuhan. 

Anonimus (1977) menyatakan bahwa kecepatan pertumbuhan 

dipengaruhi oleh total protein yang didapat setiap hari. 

Konsumsi pakan masing-masing perlakuan pada peneli

tian ini menunjukkan perbeda~n yang nyata (p < 0,05). · 

Dengan uji BNT 5% member.:.kan hasil yaitu kelompok Pl dan 

·p2 mengkonsumsi pakan paling banyak, sedangkan kelompok 

.P3 dan kontrol CPO) mengkonsumsi pakan paling sedikit 

(lihat Lampiran 11). 
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Ditinjau dari konsumsi protein dari keempat 

pe~lakuan, P1 mengkonsumsi protein kasar paling banya~ 

tetapi tidak berbeda nyata dengan PO, yaitu sebesar 

22,597 gram/ekor/hari untuk Pl dan 21,840 gram/ekor/hari 

untuk PO. Sedangkan P2 mengkonsumsi sebanyak 20,068 

gram/ekor/hari dan P3 mengkonsumsi protein kasar paling 

rendah, yaitu sebesar 16,620 gram/ekor/hari. Meningkat-

nya 

juga 

Hal 

konsumsi protein kasar pada penelitian ini ternyata 

diikuti dengan meningkatnya konsumsi serat kasar. 

ini dapat dilihat dari jumlah konsumsi serat kasar 

pada masing-masing perlakuan, yaitu sebesar 30,176 

gram/ekor/hari untuk P1, 28,347 gram/ekor / hari untuk PO, 

26,167 gram/ekor/hari untuk P2 dan 20,276 gram/ekor/hari 

un£uk P3. Rata-rata konsumsi zat makanan dari berbagai 

perlakuan tercantu pacta Lampiran 12. 

Pada Lampiran 12 dapat diketahui bahwa 

konsumsi harian protein kasar ternyata 

meningkatnya 

diikuti pula 

dengan meningkatnya konsumsi harian serat kasar, sehingga 

meriyebabkan menurunnya koefisien cerna protein ka~ar . 

. Sanford dan Woodgate <1980), menyatakan bahwa kandungan 

serat kasar yang meningkat dalam pakan menyebabkan 

· kecernaan zat-zat makanan yang lain akan menurun. 

Pendapat ini ditunjang oleh Lebas (1983) yang menyatakan 

·.bahwa semakin tinggi kandungan serat kasar, koefisien 

cerna energi dan protein semakin rendah, dan kebutuhan 
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energi untuk rnencerna serat kasar sernakin rneningkat~ 

Untuk rnernenuhi kebutuhan energi, kelinci berusaha rnening

katkan konsurnsi. Hal ini rnenyebabkan proses pencernaan 

kurang efisien, penyerapan zat-zat . rnakanan oleh sel~sel 

dinding pencernaan tidak optimal dan akan rne rnpengaruhi 

proses perturnbuhan. 

Serat kasar rnernpunyai nilai gizi yang rendah narnun 

tetap dibutuhkan dalarn ransurn kelinci untuk perturnubuhari 

dan kesehatan normal, terutarna untuk rnencegah enteritis 

dan rnemakan bulunya sendiri (Cheeke dan Patton, 1980) . 

Kandungan serat kasar yang optimal pada kelinci yang 

sedang tumbuh yaitu sekitar 10 - 12 persen (Anonimus, 

1977). Pendapat ini dibuktikan pula oleh Khalil, dkk 

. (1986) pacta penelitiannya dengan menggunakan ransum yang 

m~ngandung serat kasar berbeda, yaitu 7,6; 11,4; 14,4; 

18,9 dan 23,6 persen pacta kelinc i jantan lepas sapih, 

ternyata ransum yang mengandung 11,4 persen serat kasar 

menunjukkan pengaruh te rbaik pada kelinci dan tidak 

berbeda nyata dengan kandungari serat kasar 14,4 persen. 

Sedangkan ransum dengan kandungan serat kasar 7 ,6 persen 

menyebabkan angka mortalitas tertinggi karena enteritis. 

Dikatakan pula bahwa pemberian ransum dengan kandungan 

serat kasar sebesar 14,4 dan 18,9 persen, rata konsumsi 

serat kasarnya sebesar 18,23 dan 29 ,12 gram/ekor/hari. 

Pada penelitian ini rata-rata konsumsi serat kasar pada 
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kelompok perlakuan P3 paling rendah yaitu sebesar 20,276 

· gram/ekor hari. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan 

serat kasar pada ransum penelitian ini masih cukup baik. 

Sedangkan pada kelompok perlakuah lainnya, rata-rata 

konsumsi serat kasar semakin meningkat, dan hal ini akan 

mempengaruhi koefisien cerna zat makanan lainnya yang 

m~kin menurun. 

Menurut Tilman, dkk. ( 1983) bahwa · daya cerna pakan 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap perolehan energi. 

Semakin tinggi serat kasar maka semakin tinggi pula 

energi yang dipakai untuk mencerna, sehingga energi yang 

seharusnya dipakai untuk pertumbuhan banyak digunakan 

tintuk mencerna serat kasar. Selain itu menurut Wahyu 

(1985) bahwa serat kasar yang tidak tercerna dapat 

memoawa zat-zat makanan keluar bersama-sama dalam bentuk 

feces, 

pakan 

sehingga 

terse but 

zat - zat makanan yang terkandung 

hanya sebagian yang dapat diserap 

dinding pencernaan. 

dalam 

oleh 

Berdasarkan hasil penelitian ini ternyata pemberian 

kulit buah pisang segar sebagai pengganti sebagian rumput 

lapangan sampai tingkat 75 persen dari pakan hijauan 

terhadap pertumbuhan berat badan kelinci lokal jantan 

le~as sapih memberikan hasil yang sama dengan kelompok 

kontrol. 
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5.2 Konversi Pakan 

Konversi pakan merupakan parameter yang penting 

untuk mengetahui tingkat ekonomis biaya pakan, karena 

biaya pakan ini mencapai 60 - 70 persen dari total biaya 

~roduksi. Dari hasil analisis data diperoleh bahwa 

konversi pakan pada penelitian ini tidak berpengaruh 

nyata (p > 0,05). Rata-rata konversi pakan kelinci pada 

berbagai kolompok dapat dilihat pada Tabel 3. 

Menurut Lubis (1963) perhitungan konversi pakan pada 

umumnya adalah jumlah ransum yang dinsumsi dibagi dengan 

pei·tambahan berat badan yang dihasilkan. Dari pembahasan 

terdahulu me ngenai pertambahan berat badan . sudah terbukti 

bahwa penggantian sebagi.an rumput lapangan dengan kulit 

buah pisang Kepok segar ternyata tidak berpengaruh nyata 

terhadap pertambahan berat badan kelinc i, sedangkan 

pemberian kulit buah pisang Kepok segar hingga 75 persen 

. dari pakan hijauan ternyata memberikan pengaruh yang 

nyata terhadap konsumsi pakan ke linc i. Kelompok Pl dan 

P2 mengkonsumsi pakan paling banyak, sedangkan kelompok 

P3 dan PO mengkonsunsi pakan paling sedikit. Lebih 

·. jelasnya, pertambahan berat badan dan konsumsi pakan pada 

ma~ing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 

Lampiran 8. 

Pada penelitian ini meningkatnya konsumsi pakan pacta 

kelompok Pl dan P~ ternyata tida·l~ diH:uti dengan 
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meningkatnya pertambahan berat badan, sedangkan pemberian 

kulit buah pisang kepok segar sebesar 75% dari pakan 

hijauan (P3) memberikan pertambahan berat badan yang sama 

dengan kelompok Pl, P2 dan kelompok kontrol (PO). 

Keadaan ini menunjukkan bahwa penggunaan kulit buah 

pisang segar hingga taraf 75 persen tidak memberikan 

hasil yang bermakna terhadap konversi pakan. Namun bila 

. ditinjau dari segi ekonomis biaya pakan, kulit buah 

pisang kepok cukup murah, karena kulit buah pisang kepok 

selama ini masih merupakan limbah pertanian yang belum 

banyak dimanfaatkan. Selain itu ketersediaan buah pisang 

kepok tidak dipengaruhi oleh musim dan kulitnya sangan 

dis.ukai oleh kelinci. 
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6. L KESIHPULAN 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian· ini dapat disimpulkan 

bahwa : 

. 1. Pemberian kulit buah pisang Kepok segar dengan 

berbagai tingkat ( 25, 50 dan 75 persen dari total 

· rumput 

nyata 

lapangan yang diberikan) tidak 

(p > 0,05) terhadap pertambahan 

kelinci lokal jantan. 

berpengaruh 

berat badan 

2. Pemberian kulit buah pisang Kepok segar dengan berba

gai tingkat pengganti sebagian rumput lapangan tidak 

berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap konversi pakan 

kelinci lokal jantan. 

6.2. SARAN 

1. Pemanfaatan kulit buah pisang Kepok segar sebagai 

pengganti sebagian rumput . lapangan dalam ransum 

kelici dapat diberikan hingga tingkat 75% dari t6tal 

hijauan yang diberikan. 

2. P.erlu dilakukan penelitian pemberian kulit buah 

pisang Kepok segar hingga taraf 100 % dari hijauan 

yang diberikan. 
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BAB VII 

RINGKASAN 

Penelitian tentang pengaruh 

pemberian kulit buah pisang terhadap berat badan dan 

konversi pakan pacta kelinci lepas sap ih didasari 

keinginan untuk memanfaatkan limbah hasil pertanian 

. sebagai bahan pakan kelinci yang murah, cukup rrengandung 

gizi dan mengurangi persaingan dengan ternak lain. 

Penelitian ini dilaksanakan selama delapan minggu di Desa 

Jember Kidul, Kabupaten Jember (D i bawah bimbingan 

NGK. Made, R. Widjaja selaku pembimbing pertama dan 

Dady, S. Nazar se laku pembimbing kedua). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pertambahan berat badan dan konve rsi pakan pada kelinci 

akibat penggantian sebagian rumput lapangan dengan kulit 

buah pisang. 

Hewan percobaan terdiri dari 20 ekor kel inci jantan 

lokal lepas sapih dengan berat badan awal 650 - 750 gram. 

Penelitian · ini menggunakan rancangan acak lengkap <RAL) 

4 x 5, dengan empat perlakuan pemberian .kulit buah pisang 

Kepok tingkat 0%, 25%, 50% dan 75% dari total rumput 

lapangan yang diberikan. Tiap-tiap perlakuan terdiri 

dari lima ulangan. 
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Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pembe rian 

kulit buah pisang Kepok segar Jengan be rbaga i tingkat 

25, 50 dan 75 perse n dari t o tal rumput l apanga11 yang 

diberikan) tidak berpengaruh nyata terhadap pertambahan 

berat badan da n konversi pakan lP > 0 , 0 5 ) . 
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Lampiran 1. Perhitungan Konsumsi Zat Makanan 

a. Konsumsi Bahan Kering (g) = 
B. K. Pakan 60 C (%) x Rata-rata Konsumsi Pakan ( g ) 

b . Konsumsi Abu (g) = 
Abu Pakan 60 C ( %) x Rata-rata Konsumsi Pakan (g) 

c. Konsumsi Protein Kasar (g) = 
P.K. Pakan 60 C X Rata-rata Konsumsi Pakan ( g) 

d. Konsumsi Lemak Kasar (g) = 
L. K. Pakan 60 C (%) x Rata-rata Konsumsi Pakan (g) 

e . . Konsumsi Serat Ka-ar (g) = 
S.K . Pakan 60 C (%) x Rata-rata Konsumsi Pakan (g) 

f. Konsumsi B.E . T.N (g) = 
B.E. T . N Pakan 60 C ( %) x Rata-rata Konsumsi Pakan (g) 

l\eterangan : 

B.K -- Bahan Ke ring 

P.K -- Protein Kasar 

L.K -- Lemak Ka sat' 

S .K -- Serat Kasar 

B.E . T . N Bahan Extrak Tanpa Nitrogen 

Sumber Romziah, dkk., 19 9 ~ . 
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Lampiran 2 . Kompos i si Pakan Ya ng 
Penelitian n~) 

Diberikan Selama 

U r a i a n 

Bahan Kering 

A b u 

Protei Kasar 

Lemak Kasar 

se'rat Kasar 

B E T N 

. Keterangan 

Rumput Kulit Buah 
Konsentrat 

Lapangan Pisang 

33,9401 25,7007 90,5589 

2,6582 3,6740 7,9890 

6,3857 2 ,6850 16,1875 

0,7585 2,7070 4,8500 

11,0967 5,3660 8,9200 

13, 0 400 11,:2 67 0 52,6120 

Perhitungan Berdasarkan Analisis Proksimat 
dari Labora t or ium Makanan Te rnak. Fakultas 
Kedokteran He wan. Universitas Airlangga. 
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· Lampiran 3 . Data Pertambahan Berat Badan Kelinci Selama 
Enam Minggu Perlakuan dalam Berbagai 
Tingkat Pembe rian Kulit Buah Pisang Kepok 
Segar (gram; ekorl 

Pertambahan Berat badan pad a Kelompok Perlakuan 
No. 

PO (0 %) P1 \25 %) P2 (50 ~0) P3 (75 %) 

1 740,00 800 , 00 800 , 00 750 , 00 

2 630,00 660, 00 61 0 ,00 700,00 

3 680,00 760, 00 550,00 755, 00 

4 560,00 760,00 670,00 620,00 

5 620 ,00 790,00 790,00 585, 00 

3230,00 3770,00 34 20 , 00 J 41 0 , 00 

-
x· 646,00 754, 00 684, 00 682,00 

SD 67,68 55,50 109 ,91 76,70 
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Lampiran 4. Data Rata-Rata Pertambahan Berat Badan 
Kelinci per Hari dalam . Berbagai Tingkat 
Pemberian Kulit l3uah Pisang Kepok Se.gar 
(gr/ekor) · 

Pertambahan Be rat Badan pad a Kelompok Perlakuan 
No. 

PO (0 %) Pl (25 %) P2 (50 %) P3 (75 %) 

1 17,6::2 19 , 05 19, 05 1/,86 

') l~, 00 I= ....,, 
l-1,:::2 1e., 67 - -.,..,_' I .-. 

3 16 ,19 18 ,10 13,10 17,98 

4 13,33 18,10 15 , 95 14, 76 

5 14,76 18,81 18,81 13,93 

76, 90 89 , 77 81 ,43 81, 20 

15,38 17 , 95 16 ,::2 9 16 , :::4 

SD 1,61 1,32 2 , 62 1, 83 
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Lampi ran 5. Daftar Sidik Ragam Rata-Rata Pertambahan 
Be rat Badan Kelinci 

F 
tabel 

S K db J K K T F 
hit 0,05 0,01 

Perlakuan 3 17,385 5,795 1,584 3,24 5,29 

s i s a 16 58,520 3,658 

T o t a l 19 75,905 
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Lampiran 6 . Data Rata-Rata Ko nsumsi humput 
Kelinci (gr;ekor; hariJ 

Ke lompo k perlakuan 
No 

PO P1 P2 
·-

1 2 46,55 196 ,55 141 ' 07 
2 2 17,86 209,05 129 , 88 
3 225,48 181,43 128 ,57 
4 201,24 202 ,14 140,60 
5 185 . 2 4 203 , 69 128,93 

L 1076 . 32 992 , 8 13 669, 0 5 
x 215, 2 6 198 ,57 133, 8 1 
SD 23,26 10 ,567 6,.43 

-i 

Lapangan 

P3 

7 2,86 
'73 ,10 
73,2 1 
74,29 
73 , 93 

367 ,39 
7 3,48 

0,60 . 

Lampiran 7 . Data Rata-Rata Kons~msi Kulit Buah Pisang 
Kepok Segar Ke linci (gr /ekor / hari) 

Kelompok perlakuan 
No 

PO P1 P2 P3 
··----- ·- --·--- - ------ ··------ ---- -----

1 - 65 . 60 139 ,88 149,76 
2 - 70,95 115,95 150 83 
3 - 66. E)5 110 , 67 162,38 
4 - 7 1 ,43 126,55 128 ,45 
5 - 68 ,45 140,00 122 , 50 

~ - 342,98 o39 , o5 7 13 , 92 
X - 68,60 127,81 142,78 
SD - 2,59 11, 8 4 16 ,69 

I 
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Lampiran 8 . Data Kon s ums i Pakan Komulatif Selama Enam 
Minggu Perlakuan dalam Berbagai Tingkat 
Penggunaan Kulit Buah Pisang Kepok Segar 
(gram) 

Konsumsi Pakan pada Kelompok Petlakuan 
No . 

PO C 0 %) P1 C25 %) P2 C 50 %) P3 C75 %) 

1 1~.455,00 13 . 110 , 00 13 . 900 , 00 11.450 ' 00 

2 11.::250, 00 13 . 860,00 12 . 425,00 11.955 , 00 

3 11.570 ' 00 12 .515, 00 1~ . 400,00 11.995,00 

4 10 . 550,00 13 . 590,00 13 . 240,00 10 . 6 15, 00 

5 9 . 880 , 00 13.530 , 00 13 . 395 , 00 10 . 350 , 00 

- - -- - -- -- -- ---

55 . 705,00 66 . 360,00 65 . 360 , 00 56 . 365 , 0 0 

-
X 11. 141 '00 13 . 321, 00 _3 . o7 =, oo 11.::273 , 00 

SD 982 , 59 524,58 649 , 68 758 , 7 2 
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Lampiran 9 . Data Rata-Rata Ko nsumsi Pakan Kelinci per 
Hari dalam Berbagai Tingkat Pemberian Kulit 
Buah Pisang Kepok Segar (gr ;ekor). 

Konsumsi Pakan pada Kelompok Perlakuan 
No. 

PO <0 %) Pl <25 % ) PJ ( 7 5 :r~) 

1 ::296,55 31::2 .1-1 330,95 

2 267,86 330 , 00 295 , 83 28 4 , 64 

3 275 ,48 297 ,98 295, 2 4 285,60 

4 251 . 19 323 ,57 315,24 252,74 

5 235 ,24 322,14 318,93 246 ,43 

1. 326,32 1.585,83 1 . 556,19 1. 342 , 03 

-
X 265,26 317,17 311,24 268,41 

SD 23 ,40 12,49 15,47 18,06 
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Lampiran 10. Daftar Sidik Ragam Rata-Rata Konsumsi Pakan 
Kelinci Selama Enam Minggu Perlakuan 

F 
tabel 

S K db J K K T F 
hit 0,05 0,01 

** 'Pelakuan 3 11.330 ,69 3.776,90 11,91 3,24 5,29 

s i s a 16 5.075,66 317,23 

T ·o t a l 19 16.406,35 

F > F 
hit tabel 

Keterangan Terdapat perbedaan yang nyata an tara 

konsumsi pakan yang diberikan. Karena uji 

F menghasilkan perbedaan yang nyata, maka 

untuk menentukan mana di antara semua 

perlakuan yang paling bermakna, dilanjut-

kan dengan uji beda nyata terkec il CENT) 

dengan tingkat signifikasi 5% . 

. BNT 5% t (16) 
5% 

2 X 3 17, 23 
2,120 X 

5 

= 23,88 
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Lampiran 11 . Pe rbedaan Rata - Rata Ko ns umsi Pakan Ke linc i 
Se lama Enam t-linggu Per leJwan Be r dasarkan Uj i 
BNT 5% 

Rata-rata Bed a BNT 
Perlakuan -

X - - - 5 % 
X -- A X - D X - c 

a * * B CPU 317,17 51,19 48 ,7 6 1,17 23 , 88 

a t ·+:. 

c CP2 ) 311,24 45 ,90 4:2,8 3 

b 
D CP3 ) 268 ,41 3, 15 

b 
A (PO) 265,26 

Notasi 

B c D A 

317,17 311,24 268,4 1 265, 26 
--1-----------1-----------l-----------1----

a a 

b b 
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Keterangan Ke lompok per lakuan D mengkonsumsi· pakan 

paling sedikit dan tidak berbeda nyata 

dengan kelompo k perlakuan kontrol (PO) . 

Kelompok pe rlakuan C dan B mengkonsumsi 

pakan paling tinggi. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Pengaruh Pemberian Kulit Buah Pisang ... Dewi Dyah Kurniawati



I 

Lampiran 12. Rata-Rata dan Simpangan Baku Konsumsi Zat Makanan Kelinci _(gr/ekor/hari) 

Zat I K e 1 o m p o k p e r 1 a k u a n 
Ma kanan 

PO P1 P2 P3 

B.K I 118,340 ± 7 , 940b 130:,30 5 + 4,072 3 123,542 + 4,411ab 106,91:. _± 4,118c 
- J 

Abu I 9 ,7 17 ± 0,622 c: 11,931 ± 0 , 357a 12,503 _± 0,551a 11,480-=- 0,633b 

P.K I 21 , 84 0 .:!:_ 1 , 4 94 a 22,597 ± 0 , 701 a 20 , 068 ± 0,610b 16,62 0 _± 0 ,4 16c 

L . K i 4,058 _± 0 , 177c 5,788 _± 0,1 ·H~b 6 ,900 _± 0 , 344a ( e·- 0 '' R3 >, -+ I _± , -+'-+C 

S . K I 28 , 347 _± 2,596a 30 ,17 6 ~ 1 ,'l.72a 26 , 167 ± 1 ,1 33b 20,2 7(, _± 0 , 8:.1C 

B.E.T . !\ I S4,376 ± 3,051b 59 , 928 ± 1 ,S92a 58 ,13 S _± 1,843a ;- 1 q - - . ~ 'J ' 6 b 
J \ . I J ..:! ' ( .J 

r~ r~ t f: r a 11 g a n 

B . K = Ba han Keri ng 

p . t: = Protein Kasa r 

L. L = Lemak 1-:asar . ' 

s . r: -- Se r at Kasar 

B. E.T .N = Bahan Extrak Tanpa \introgen 

,_,, 
( .. ~ 
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Lampiran 13. Data Konversi Pakan ~er Ekor Kel·inci Selama 
Penelitian Berdasarkan Bahan Kering 

Konversi Pakan pad a Kelompok Perlakuan 
No. 

PO (0 %) P1 (25 %) P2 (50 %) P3 (75 %) 

1 8,082 7,470 7,485 6,709 

2' 8,777 9,449 9,060 7,213 

3 8,308 7,565 10,027 6,868 

4 9,407 8,070 8,689 7,742 

5 8,090 7,741 7,339 8,07 5 

42,664 40,295 42,600 36,877 

-
X 8,533 8,059 8,520 7,321 

SD 0,564 0,810 1,124 0,578 
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Lampiran 14. Daftar Sidik Ragam Rata-Rata Konversi Pakan 
Kelinci Selama Enam Minggu Perlakuan 
Berdasarkan Bahan Kering 

F 
tabel 

S K db J K K T F 
hit 0,05 0 ,01 

Perlakuan 3 4,747 1,582 2,732 3,24 5.29 

S i s a 16 9,267 0,579 

T o t a 1 19 14,014 
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